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Abstrak
 

Bunga potong/tanaman hias merupakan komoditas hortikultura yang permintaannya dari tahun ke tahun

terus meningkat sejalan dengan meningkatnya taraf hidup dan tingkat pendapatan masyarakat. Konsumen

bunga potong terutama banyak terdapat di kota-kota besar karena di dalamnya terdapat banyak rumah

tangga, perkantoran, hotel, dan florists. Permintaan bunga potong terbesar adalah DKI Jakarta, yaitu sebesar

855,5 ribu tangkai setiap minggu nya (Asbindo, 2002). DKI Jakarta tidak memiliki lahan produksi yang

cukup luas karena keterbatasan Iahannya, namun mempunyai pasar yang cukup besar. Pusat Promosi dan

Pemasaran Bunga/Tanaman Hias Rawabelong adalah satusatunya pusat promosi bunga/tanaman hias

terbesar di DKI Jakarta dan merupakan UPT Dinas Pertanian dan Kehutanan Propinsi DKI Jakarta yang

dikenal sebagai Pasar Bunga Rawabelong. Melalui pasar ini kebutuhan konsumen akan bunga/tanaman hias

dipasok dari berbagai daerah di Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Yogyakarta, Batam, Sumatera Utara,

dan tentunya dari DKI Jakarta sendiri. Tujuan penelitian ini adalah untuk merumuskan alternatif-alternatif

kebijakan yang dapat dilakukan berdasarkan analisis lingkungan serta menentukan prioritas kebijakan

pengelolaan pasar yang penting untuk dilaksanakan dalam rangka mengembangkan usaha untuk mencukupi

kebutuhan masyarakat DKI dan sekitarnya akan bunga potong. Metode penelitian ini adalah metode

deskriptif. Penelitian ini bersifat kualitatif dan kuantitatif. Data yang diperoleh adalah data primer dan data

sekunder. Data primer diperoleh dari hasil kuesioner yang disebarkan kepada 16 responden yang ditunjuk

secara purposive. Data sekunder diperoleh dari laporan, literatur dan bahan-bahan lain yang relevan. Data

tersebut di analisis dengan menggunakan analisis internal eksternal untuk merumuskan alternatif-alternatif

kebijakan dan menggunakan metode Analitycal Hierarchy Process untuk menentukan prioritas kebijakan

yang harus dilaksanakan.

 

Analisis dengan matrik ekstemal internal diperoleh basil bahwa posisi pasar bunga Rawabelong berdasarkan

analisis lingkungan eksternal dan internal ada pada sel ke 5 yang berarti organisasi ini berada pada posisi

growth/stability. Kemudian analisis dengan AHP, menghasilkan bahwa kebijakan yang diprioritaskan untuk

dilaksanakan berdasarkan bobotnya adalah peningkatan dan pengembangan kerjasama, pembangunan data

base dan jaringan informasi, peningkatan sarana dan prasarana fisik, optimalisasi lingkungan pasar,

peningkatan penelitian kualitas bunga, peningkatan kualitas SDM Pembina dan pedagang dan peningkatan

alokasi anggaran pemerintah. Dinas Pertanian dan Kehutanan Propinsi DKI Jakarta selaku pengelola agar

tetap melestarikan kawasan pasar bunga Rawabelong sebagai pusat promosi dan pemasaran bungaltanaman

hias di DKI Jakarta sekaligus sebagai kawasan Ruang Terbuka Hijau Budidaya Pertanian. Kebijakan

peningkatan dan pengembangan kerjasama Serta pembangunan data base dan jaringan informasi agar benar-

benar diprioritaskan untuk dilaksanakan karena keduanya merupakan faktor penentu khususnya untuk

kontinuitas pasokan, kualitas dan harga bunga.

<hr><i>Cut flowers is a horticulture product which the demand keeps on rising in every year in a line with
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the increasing of society income. Cut flowers consumers mostly living in the big cities where there are many

household, offices, hotels, and florists. DKI Jakarta is the city with highest demand of cut flowers, that is

almost 855,5 thousand stems in everyweek (Asbindo, 2002). DKI Jakarta doesn't have enough land to

product cut flowers but it has big enough potential market for distributing them. The flower's promotion and

distribution center is in Rawabelong and it is a part of Agriculture and Forestry Department, Government of

DKI Jakarta Province. Cut flowers which distributed in this market comes from many ragion, such as

Sukabumi (west Java), Magelang, Ambarawa (Central Java), Malang, Surabaya (East Java), Kaliurang

(Jogjakarta), Batam, and also DKI Jakarta. The objectives of this research are to formulate the policy

alternatives based on environmental scanning and to definite the most important policy based on priority to

manage the market in order to adequate the needed of cut flowers in DKI Jakarta. The research method is

descriptive and it describes qualitative and quantitative. Data which is obtained are prime and seconder.

Prime data is obtained from questioner which has been given to 16 purposive respondences. Seconder data is

got from report, journal and the others which have connection to solve the problem. Then, those data has

analyzed by internal and external matrix to formulate policy alternatives and by AHP method to definite

which is the priority policy to apply.

 

Analyzing with external internal matrix gave results that organization potion is in fifth cell. It means that the

policy strategy organization is to grow or stability. The results from AHP which showed the priority policy

are increasing and developing cooperation; developing data base and system information, increasing physic

facilities; optimalizing market environment, increasing research of flower quality; increasing human

resources quality and increasing allocation of government budget. Department of Agricultural and forestry,

Government of Jakarta Province as the manager is fully hoped for keeping the Rawabelong area as a greeny

area and as a center of promotion and distribution cut flowers in DKI Jakarta. Besides that, increasing and

developing cooperation and developing data base and system information policies should be realized in

order to guarantee the continuity and stability the products price.</i>


